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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan 

masalah penelitian. Sementara itu saran diberikan kepada pihak Restoran X dan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

IV.1  Kesimpulan 

 Terdapat beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Kesimpulan akan memuat jawaban dari pertanyaan pada bagian 

rumusan masalah. Berikut kesimpulan yang didapatkan. 

1. Segmen produk frozen ready-to-eat (RTE) terbagi dalam 3 segmen. 

Segmen pertama adalah neutral buyer. Segmen ini merupakan 

konsumen dengan karakter yang tidak banyak memiliki pertimbangan 

dalam pemilihan produk. Segmen kedua adalah health oriented buyer. 

Segmen ini merupakan konsumen dengan karakter memiliki orientasi 

makanan sehat. Segmen ketiga adalah frequent buyer. Segmen ini 

merupakan konsumen dengan karakter cukup konsumtif. 

2. Target pasar utama produk frozen ready-to-eat (RTE) yang dipilih adalah 

health oriented buyer atau segmen 2. 

3. Usulan strategi positioning dibuat dalam bentuk positioning statement. 

Positioning statement untuk produk mie adalah “mie frozen bebas 

pengawet cocok jadi santapan di rumah aja.” 

4. Usulan bauran pemasaran yang diberikan sebanyak 6 buah. Usulan 

terdiri dari perancangan ulang kemasan dengan label yang informatif dan 

menarik, penambahan variasi menu yang ditawarkan, pemberian 

penawaran yang menguntungkan dan menarik, mendaftarkan produk di 

marketplace dan bekerja sama dengan mitra pemesanan makanan 

online, komunikasi dan pembayaran, dan menjangkau reseller lebih luas. 
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IV.2  Saran 

 Saran terbagi dalam 2 bagian. Pertama, saran ditujukan untuk pihak 

Restoran X sebagai problem owner. Berikut merupakan saran yang diberikan 

untuk Restoran X. 

1. Melakukan implementasi dari usulan yang diberikan pada penelitian ini. 

2. Melakukan evaluasi terhadap usulan yang diberikan. 

Selain saran untuk pihak Restoran X, saran ditujukan kepada penelitian 

selanjutnya. Berikut merupakan saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Memperbanyak jumlah sampel agar dapat lebih mencakup populasi. 

2. Memperhatikan variabel lain yang belum diperhitungkan dalam penelitian 

ini. 

3. Mempertimbangkan estimasi biaya saat memberikan usulan bauran 

pemasaran. 
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